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Enam Prinsip Umum Komunikasi …

Dalam praktek sehari-hari tidak mudah bagi para eksekutif organisasi untuk otomatis dan ikhlas melakukan komunikasi. Terlebih pula pada saat organisasi atau perusahaan sedang begulat menghandle suatu krisis. Padahal seperti sudah dikemukakan di depan, adalah tidak mungkin bagi suatu organisasi menutup diri bila krisis melanda, apalagi kalau krisis tadi mempunyai effek terhadap masyarakat sekitarnya. Scrutiny pihak luar, utamanya media, tentu akan meningkat. 

      Dalam melakukan “crisis communication” ini ada sejumlah prinsip yang harus diyakini oleh seorang praktisis PR. Ronald Smith (hal 23-24) menyarankan enam prinsip sebagai berikut.
1.  Principle of Existing Relations
      - Selama prinsip berlangsung--- tdk  memutuskan komunikasi   dengan “publik” organisasi. Justru harus sebaliknya. 
     - “keep everybody informed” 
2.   Principle of Media-as-Ally
- Media adalah sekutu

- Memperlakukan media sebagai sekutu atau kawan akan membantu kita berkomunikasi dengan publik. 
- Media akan bersifat “hostile” kalau organisasi tidak bisa menyediakan informasi buat publik.

3.   Principle of Reputional Priorities
Setelah isu “safety,” maka isu selanjutnya adalah reputasi. Dengan mengingat ini, maka organisasi akan dapat fokus tentang apa yang terbaik dilakukan untuk publiknya.
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4.   Principle of Quick Response
Rumusnya: be as accessible to your public as soon as possible.  Standar Crisis Plan harus mengandung Protap “one-hour-rule.” Artinya, dalam waktu satu jam, organisasi harus sudah punya “message” atau pernyataan bagi media massa.

5.   Principle of Full Disclosure
- Motto “silence is golden” tidak berlaku.
- Organisasi harus terbuka sepenuhnya menyediakan informasi sebanyak dan sejelas mungkin.

6.   Principle of One Voice
Kehadiran jurubicara diperlukan. “A single, trained spokesperson should represent organization.”  Kalau memang diperlukan lebih dari satu jurubicara, maka berlaku aturan:

-  masing-masing jurubicara tahu apa yang dikatakan jurubicara   lainnya.

   - harus selalu bekerja sama berdasarkan fakta yang sama, dan   berdasarkan message yang terkordinasi.

Four Planning Issues (Seitel, p. 212)
In terms of dealing with media, four planning issues are paramount:

1. Define the risk:
Maksudnya disini tentukan risiko atau akibat krisis yang terjadi terhadap “potentially impact audience.”

Risiko yangtimbul harus dipahami oleh publik. Misalnya, “jamu xxx tersebut dapat menyebabkan kerusakan ginjal.”  Atau, “kalau tidak segera ditutup, bank xxx tesebut akan lebih memperburuk nasib nasabah.”
2. Define the action: 

Untuk setiap risiko yang timbul di atas, maka harus segera dapat dibuat “action plan” untuk memitigasi krisis tadi. Misalnya “action” disini, “kami akan menarik seluruh produk jamu xxx.” Jika kita tepat “men-define risk” pada nomor 1 di atas, maka kita akan dapat mentukan “action plan” yang tepat.
3. Identify the cause of the risk:

If the public believes you know what went wrong, they are more likely to accept that you will quickly remedy the problem. That’s why people get back on airplanes after crashes. Moreover, if the organization helps identify the cause of the problem, the coverage of the crisis is like to be more balanced.
4. Demonstrate responsible management action:

Essential to the planning phase is to appear to be in control of the situation. Certainly early in a crisis, control is lost. The best firms are those that seize command early and don’t acquiesce it to outside so-called experts. Letting people know that the organization has a plan and is implementing it helps convince them that you are in control.
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